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7. BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Pada bangunan deployable, semua bangunan menggunakan mur dan baut sebagai 

sambungan utama bangunannya karena kebutuhan bangunan tersebut untuk dapat 

bergerak. Pada bangunan modular semua bangunan menggunakan sambungan yang sama 

pada pertemuan unsur bangunan tersebut, hal ini dikarenakan kebutuhan bangunan untuk 

dapat diduplikasi dengan mudah. 

Dari dua objek studi, yaitu Resiploy dan Rising canes, diambilah sistem dari kedua 

bangunan tersebut yang dirasa telah memenuhi kriteria untuk perancangan struktur 

modular dengan sistem konstruksi deployable. Pada Resiploy, sambungan besi lingkaran 

pada atap bangunan dikembangkan untuk dapat memenuhi kebutuhan rancangan. 

Sedangkan pada Rising canes, bentuk dan sistem sambungan bangunan tersebut 

dikemabangkan agar dapat memenuhi kebutuhan rancangan. Kedua bangunan tersebut 

digabungkan untuk membuat sebuah rancangan bangunan baru. 

Sambungan atap Resiploy disederhanakan hingga menjadi sambungan besi 

berbentuk tambah (+) yang digunakan untuk menyambungkan pertemuan bambu pada 

bangunan Rising canes. Dari sinilah tercipta sistem struktur baru yang dapat di deploy, 

repetisi, dan menggunakan sistem resiprokal. Bangunan yang tercipta dapat dibuat dalam 

waktu 2 hari dengan waktu penlipatan kurang dari 1 menit. 

Modul struktur pada Resiploy, Prisma Segitiga, Rising canes, Y-BIO, dan 

deployable/modular memanfaatkan bentuk yang cenderung sederhana. Dari bentuk 

sederhana ini, perancang dapat melakukan eksperimentasi dengan membuat selubung 

bangunan hingga menjadi bangunan layak pakai 

Portabilitas dan transportabilitas modul struktur ditentukan oleh sambungan yang 

ada pada modul struktur. Untuk menghasilkan modul yang portabel, dibutuhkan adanya 

gerakan pada elemen modul. Resiploy, Prisma segitiga, dan hasil rancangan 

deployable/modular mampu di deploy karena adanya sambungan mur baut yang 

memungkinkan pergerakan pada bambu, sehingga bambu dapat terlipat untuk dibawa 

dengan mudah. 

Duplikasi modul tidak dapat terjadi pada Resiploy dikarenakan tidak adanya 

sambungan yang mendukung, sedangkan Prisma Segitiga, Rising canes, Y-BIO, dan 

deployable/modular dapat diduplikasi berkat sambungan yang terdapat pada masing-
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masing struktur. Sambungan untuk duplikasi merupakan sambungan sederhana yang terus 

diulang pada tiap pertemuan modul. 

Stabilitas modul pada Resiploy dapat tercapai berkat adanya sistem penguncian 

mandiri dengan sambungan lingkaran besi pada atap yang menghasilkan struktur 

resiprokal. Pada Prisma Segitiga dan Rising canes, stabilitas modul dicapai dengan bantuan 

elemen pengaku. Sedangkan pada deployable/modular, stabilitas modul dicapai berkat 

sambungan tambah (+) yang mengakibatkan seluruh komponen struktur saling menumpu 

satu sama lain, sama seperti atap Resiploy. 

Semakin beragam sambungan yang digunakan akan semakin sulit juga pembuatan 

masal suatu struktur tersebut. Resiploy dan Prisma Segitiga memanfaatkan 2 jenis 

sambungan yang serupa dalam pembuatannya. Sambungan lingkaran besi pada Resiploy 

dan sambungan segitiga besi pada Prisma Segitiga membuat sulitnya bangunan ini untuk 

dibuat secara darurat. Sambungan pada Rising canes, Y-BIO dan deployable/modular 

hanya 1 dan diulang terus pada tiap pertemuan modul, hal ini membuat pembuatan sturktur 

tersebut mudahdibuat dan dapat dibuat secara darurat dengan cepat. 

Pondasi tidak dibutuhkan untuk setiap bangunan dikarenakan terdapat cukup 

penopang yang menempel tanah dari setiap bangunan. Lokasi penopang inipun 

menentukan kebutuhan pondasi. Pondasi dapat ditambahkan untuk menambah kekuatan 

dari bangunan, atau jika dihadapkan pada kondisi alas tertentu. 

Pada deployable/modular, penambahan pondasi pada struktur akan membuat 

struktur kehilangan kemampuan untuk dapat dilipat, sehingga penggunaan pondasi hanya 

dilakukan ketika membutuhkan struktur permanen. 

7.2. Saran 

Lewat penelitian yang telah dilakukan, penulis mengharapkan adanya 

pengembangan struktur. Pengembangan ini dapat berupa perancangan atap, dinding, lantai, 

maupun hal lainnya untuk membuat bangunan ini menjadi bangunan yang utuh dapat 

digunakan oleh orang banyak. Selain itu, pengembangan juga dapat dilakukan dengan 

memperjelas kemampuan repetisi axis z yang belum sempurna. 

Keseluruhan pengembangan struktur diharapkan dapat dilakukan dengan alat 

sederhana agar dapat dilakukan oleh orang awam sehingga tidak membutuhkan tenaga ahli 

dalam pembangunannya. 
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GLOSARIUM 

Deploy adalah kegiatan mendistribusikan secara sistematis dan strategis. Dalam skripsi ini, 

deploy berarti kegiatan membuka atau menyebarkan modul bangunan yang sudah ada 

menjadi lebih lebar dan menyebar lebih banyak  

  

Deployable adalah kumpulan dari komponen komponen struktur yang memiliki 

kemampuan untuk berubah bentuk menjadi konfigurasi yang lebih kecil, tertutup dan dapat 

disimpan. Selain itu, struktur ini juga memiliki kemampuan untuk menjadi besar, terbuka 

dan menjadi konfigurasi yang dikonstruksikan.  

  

Portabel adalah kemampuan suatu bangunan untuk dipindahkan secara mudah oleh 

manusia. Kemampuan ini sudah terdesain dan berintegrasi di dalam bangunan. 

 

Modular adalah kemampuan suatu bangunan untuk dapat diulang proses konstruksinya 

dan diperbanyak oleh masyarakat secara umum. Untuk membuat suatu bangunan menjadi 

bangunan yang modular, maka dibutuhkan detail-detail konstruksi yang sederhana dengan 

material yang mudah ditemukan di masyarakat.   

  

Modul adalah kumpulan beberapa submodul yang berintegrasi menjadi sebuah bangunan.  

  

Submodul adalah kumpulan beberapa komponen yang berintegrasi menjadi sebuah modul. 

 

Komponen adalah satuan terkecil dari sebuah modul. Perwujudan dari sebuah komponen 

biasanya merupakan batang-batang bambu.  

  

Struktur 3D adalah bentuk struktur yang memiliki ruang pada bagian dalam struktur dan 

seluruh komponen struktur menjadi satu kesatuan yang terintegrasi.   

 

Resiprokal adalah Struktur tiga dimensi yang memiliki perilaku terpadu, dimana setiap 

baloknya mendukung satu sama lain. Struktur ini biasa dimanfaatkan sebagai atap pada 

bangunan.   
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